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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh dari eksistensi 
makelar lowongan pekerjaan sebagai pihak eksternal terhadap optimisme lulusan 
SMA/SMK dalam mencari pekerjaan. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 109 
lulusan baru SMA/SMK tahun 2023 dan 2024 yang berada di Jawa Tengah. 
Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan dua skala yang disusun oleh 
peneliti, yaitu skala optimisme dan skala eksistensi. Nilai Cronbach’s Alpha dari 
skala optimisme sebesar 0.897 dengan 28 aitem yang valid dan nilai Cronbach’s 
Alpha dari skala eksistensi sebesar 0,886 dengan 31 aitem valid. Hasil penelitian 
menunjukkan nilai korelasi negative sebesar -0.717 dengan taraf signifikasi 0,000 
(p<0,01). Hasil tersebut berarti terdapat hubungan negative antara eksistensi 
makelar pekerjaan dengan sikap optimisme lulusan baru. Semakin tinggi tingkat 
eksistensi makelar pekerjaan maka semakin rendah sikap optimisme yang dimiliki 
lulusan baru dan sebaliknya. Sumbangan efektif eksistensi makelar pekerjaan 
terhadap sikap optimisme lulusan baru sebesar 51,4% sedangkan 48,6% lainnya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diukur dalam penelitian ini. Secara 
keseluruhan, sikap optimisme pada subjek penelitian ini berada dalam kategori 
sedanng dan makelar (calo) pekerjaan masih memiliki peran penting dalam pasar 
tenaga kerja lokal, meskipun tidak sepenuhnya mendominasi. 
 

 

 

Kata kunci: Optimisme, makelar (calo) pekerjaan, lulusan baru. 
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Abstract 
 

This research aims to determine the influence of the existence of job brokers 
as external parties on the optimism of high school (SMA/SMK) graduates in job 
seeking. The subjects of this study were 109 new high school graduates from 2023 
and 2024 in Central Java. Data collection in this research utilized two scales 
developed by the researchers, namely the optimism scale and the existence scale. 
The Cronbach's Alpha value of the optimism scale was 0.897 with 28 valid items, 
and the Cronbach's Alpha value of the existence scale was 0.886 with 31 valid 
items. The results showed a negative correlation value of -0.717 with a significance 
level of 0.000 (p<0.01). This result means that there is a negative relationship 
between the existence of job brokers and the optimism of new graduates. The higher 
the level of the job brokers' existence, the lower the optimism of the new graduates, 
and vice versa. The effective contribution of the job brokers' existence to the 
optimism of new graduates is 51.4%, while the remaining 48.6% is influenced by 
other variables not measured in this research. Overall, the level of optimism among 
the subjects in this study falls within the moderate category, and job brokers still 
play an important role in the local labor market, although they do not fully 
dominate it. 

 
 
 
 
 

Keywords: Optimism, job brokers (intermediaries), recent graduates. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Optimisme 

1. Pengertian Optimisme  
 

    Optimisme didefinisikan sebagai sikap mental yang melibatkan 

pengamatan terhadap aspek positif dan pemeliharaan ekspektasi positif 

terhadap setiap tantangan dalam kehidupan, didukung oleh keyakinan bahwa 

segala sesuatu akan mengalami perkembangan yang positif (Seligman, 2008). 

Sementara itu, Goleman dalam Ghufron (2016) mendefinisikan optimisme 

sebagai kepercayaan yang kuat dalam kemungkinan- kemungkinan positif di 

masa depan, yang memungkinkan seseorang untuk menghadapi tantangan 

dengan keteguhan dan upaya untuk mencapai solusi yang memuaskan. Sikap 

optimis ini berperan penting dalam melindungi individu dari jatuh ke dalam 

sikap apatis, putus asa, atau depresi dalam menghadapi rintangan hidup. 

   Optimisme, menurut MacDonald (2017), merupakan sikap yang 

dipenuhi dengan pandangan positif terhadap realitas dunia yang dapat 

memotivasi individu untuk mencapai kesuksesan dalam berbagai aspek 

kehidupan, namun tidak terbatas pada prestasi akademis, hubungan 

interpersonal, karier profesional, dan aspek-aspek penting lainnya dari 

kehidupan manusia. Di sisi lain, Scheier et.al (2001) mendefinisikan 

optimisme sebagai tendensi untuk mempercayai pada hasil-hasil positif 

dalam kehidupan, sekaligus percaya pada kemampuan individu untuk 
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mengatasi hambatan dan mencapai tujuan yang diinginkan. Menyambung 

pernyataan sebelumnya, Safrudin, dkk (2018) menyatakan bahwa optimisme 

adalah suatu yang terlintas di dalam hati yang merupakan harapan atau 

pandangan yang positif, ketenangan hati, bijaksana dan juga berarti untuk 

semua aktivitas kebaikan yang diyakininya pada masa yang akan datang 

dengan menjalankan aksi yang lebih baik guna meraih hasil yang lebih tinggi. 

 Meninjau beberapa definisi optimisme yang dinyatakan oleh beberapa 

ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa optimisme merujuk pada sikap 

kepercayaan kuat yang positif terhadap segala peristiwa dalam kehidupan 

individu, baik yang terjadi secara terencana maupun tidak, serta diiringi oleh 

respons positif melalui perilaku sehari-hari. 

2. Aspek-Aspek Optimisme 

 Optimisme memiliki beberapa aspek, Seligman (2006) merumuskan 

bahwa optimisme bisa dibangun oleh permanence (ketetapan), pervasiveness 

(pervasi), dan personalization (personalisasi). 

a. Permanence (permanensi) 

Konsep permanensi, atau disebut juga ketetapan, merujuk pada sikap 

individu dalam menanggapi peristiwa baik dan buruk dalam kehidupannya. 

Individu yang memiliki tingkat optimisme yang tinggi cenderung melihat 

peristiwa baik sebagai fenomena yang berlangsung secara kontinu atau 

berkelanjutan, sementara mereka menganggap peristiwa buruk sebagai 

sesuatu yang bersifat sementara dalam kehidupan mereka. 

 



 

14 
 

 

b. Pervasiveness (pervasi) 

     Pervasi adalah konsep kognitif yang dimiliki oleh individu yang 

dapat mempengaruhi penyelesaian masalah yang dihadapi. Individu dengan 

tingkat optimisme yang tinggi cenderung untuk membatasi penyebaran 

masalah yang mereka hadapi agar tidak mempengaruhi aspek kehidupan 

lainnya. Sebaliknya, individu dengan tingkat optimisme yang rendah 

cenderung merespons secara negatif terhadap masalah yang muncul, yang 

dapat menyebabkan penyebaran masalah ke aspek kehidupan lain. Oleh 

karena itu, pemahaman yang mendalam terhadap konsep pervasi penting 

bagi individu yang ingin memiliki tingkat optimisme tinggi. 

c. Personalization (personalisasi). 

    Personalisasi adalah proses dimana individu menganalisis 

penyebab permasalahan atau kegagalan yang dialami dalam kehidupannya. 

Konsep ini secara khusus cenderung menonjol pada individu yang 

memiliki tingkat optimisme rendah, yang cenderung menyalahkan diri 

sendiri atas segala peristiwa dalam hidup mereka. Dalam kata lain, 

pendekatan ini dapat menjadi penghalang bagi pertumbuhan dan 

perkembangan individu dalam meng-upgrade dirinya. Sebaliknya, 

individu dengan tingkat optimisme yang tinggi diharapkan memiliki 

kemampuan analisis yang baik agar mampu menggali berbagai sudut 

pandang yang berkontribusi pada kemajuan pribadi mereka. 
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

optimisme  memiliki tiga aspek penting, yaitu permanence (permanensi), 

pervasiveness (pervasi), dan personalization (personalisasi). 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Optimisme 

Terdapat dua faktor utama yang mempengaruhi optimisme individu, yaitu 

faktor egosentris dan faktor etnosentris (Vinacle dalam Willytiyo, 2019). 

Berikut merupakan dua faktor yang mempengaruhi optimisme. 

a. Faktor Egosentris 

         Faktor egosentris merupakan variabel internal yang memiliki 

pengaruh signifikan terhadap tingkat optimisme individu. Variabel ini 

mencakup aspek seperti minat, bakat, kepercayaan diri, dan motivasi, yang 

secara kolektif dapat memengaruhi pembentukan optimisme individu. 

Individu dipandang sebagai subjek pusat yang aktif dalam penerimaan dan 

pengolahan informasi, di mana kemampuan untuk menyikapi informasi 

secara positif menjadi krusial. Motivasi yang tinggi dan tingkat 

kepercayaan diri yang kuat dipandang sebagai faktor penting yang 

mendukung peningkatan optimisme. Kekurangan dalam motivasi dan 

kepercayaan diri dapat menghambat individu dalam memproses informasi 

secara positif, sehingga berpotensi menghasilkan optimisme yang rendah. 

b. Faktor Etnosentris 

       Faktor etnosentrisme merupakan variabel yang berasal dari eksternal 

individu, yang meliputi interaksi dengan entitas luar diri individu tersebut, 

seperti keluarga, lingkungan sosial di tempat kerja maupun di lingkungan 
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pendidikan. Faktor-faktor ini mencakup aspek agama, budaya, status 

sosial, dan elemen- elemen lain yang terkait dengan kehidupan sehari-hari 

individu. Pengaruh dari lingkungan eksternal ini memiliki peran signifikan 

dalam membentuk tingkat optimisme individu. Sebagai contoh, dukungan 

sosial yang diberikan oleh keluarga atau kerabat dekat saat individu 

mengalami kegagalan dapat memainkan peran penting dalam 

menghidupkan kembali semangat dan sikap optimisme individu 

tersebut. Selain itu, faktor-faktor seperti budaya dan status sosial berfungsi 

sebagai faktor pendukung yang membantu individu mencapai tujuan yang 

diinginkan. Oleh karena itu, penting bagi individu untuk 

mempertimbangkan berbagai kelompok dan realitas yang berbeda, serta 

mengakui peran faktor-faktor eksternal tersebut dalam membentuk sikap 

optimisme mereka. 

        Sementara itu Seligman, (2008) menyimpulkan bahwa terdapat empat 

faktor yang mempengaruhi tingkat optimisme individu. Faktor-faktor  tersebut 

meliputi, 

a. Dukungan Sosial 

  Dukungan sosial memiliki dampak signifikan pada tingkat 

optimisme individu, terutama pada saat individu menghadapi 

keterpurukan atau kesulitan dalam mencapai tujuan yang diinginkan. 

Sementara itu, keberadaan dukungan sosial juga menjadi krusial bagi 

individu ketika mereka mulai mengekspresikan tekad mereka dalam 

meraih aspirasi tertentu 
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b. Kepercayaan Diri 

   Kepercayaan diri yang tinggi memiliki kemampuan untuk 

menginduksi pola pikir positif terhadap berbagai peristiwa, baik yang 

dianggap menguntungkan maupun merugikan dalam kehidupan individu. 

Kepercayaan diri tidak dapat dipisahkan dari konteks lingkungan 

sosialnya, sehingga individu diharapkan untuk dapat menempatkan diri 

dalam lingkungan yang mendukung pengambilan keputusan yang positif 

bagi dirinya sendiri. 

c. Harga Diri 

   Dalam bidang optimisme, harga diri dianggap sebagai elemen kunci 

dalam pembentukan kepercayaan diri. Subyek yang memiliki harga diri 

yang kokoh akan menginternalisasi perasaan memiliki nilai, kompetensi, 

dan kapabilitas dalam menghadapi berbagai tantangan yang muncul. 

d. Akumulasi Pengalaman 

    Setiap pengalaman positif dan negatif yang dialami individu dalam 

mengejar tujuan mereka akan mempengaruhi arah langkah- langkah masa 

depan mereka. Pengalaman yang melimpah dalam hal-hal yang positif 

cenderung meningkatkan kepercayaan diri individu untuk melanjutkan 

perjalanan mereka, sementara pengalaman yang didominasi oleh hal-hal 

yang negatif cenderung membuat individu ragu dan kehilangan keyakinan 

dalam melanjutkan perjalanan mereka. 

  Berdasarkan pernyataan dua ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

optimisme dipengaruhi besar oleh faktor yang berasal dari dalam (internal) 



 

18 
 

dan luar (eksternal) individu. Oleh karena itu, peneliti memilih faktor dari 

Vinacle yaitu egosentris dan etnosentris untuk digunakan dalam penelitian 

sebagai faktor utama dan faktor dari Seligman yaitu dukungan sosial, 

kepercayaan diri, harga diri dan akumulasi pengalaman sebagai faktor 

pembanding dalam penelitian. 

B. Eksistensi 

1.  Pengertian Eksistensi 

    Eksistensi menurut definisi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

merujuk pada keberadaan atau kehadiran yang melibatkan unsur bertahan 

Sementara Jean-Paul Sartre (1960) dalam penelitiannya mengidentifikasi 

konsep bahwa eksistensi memiliki prioritas atas esensi. Sartre mengartikan 

eksistensi sebagai realitas yang harus dijalani dan dipilih oleh individu. 

Dengan demikian, pada intinya eksistensi menunjukkan bahwa individu 

memiliki peran sebagai pembentuk makna dalam kehidupan mereka sendiri. 

  Martin   Heidegger   (2014)   menguraikan   pemahaman   eksistensi 

melalui pengenalan konsep "Dasein," yang menafsirkan eksistensi manusia 

sebagai "ada di sana" atau keberadaan di dunia. Penekanan dalam konsep  

eksistensi Heidegger adalah pada signifikansi penelitian tentang bagaimana 

manusia berada di dunia dan terlibat dalam hubungan yang bermakna dengan 

entitas lain, terutama sesama manusia. Di sisi lain, Viktor Frankl, (1967) 

menggambarkan eksistensi manusia sebagai kemampuan individu untuk 

menemukan dan memberikan respons terhadap makna hidup, terutama 

ketika dihadapkan pada situasi penderitaan dan tantangan. Konsep Frankl ini 
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serupa dengan pandangan Martin yang menyoroti signifikansi makna hidup 

dalam keberadaan manusia. 

  Karl Jaspers, dalam Gordon (2000) merumuskan pandangan tambahan 

tentang eksistensi, yang menyatakan bahwa eksistensi merupakan 

pengalaman manusia dalam menghadapi kondisi dasar eksistensial, seperti 

keberadaan dalam dunia yang dipenuhi dengan ketidakpastian, penderitaan, 

dan kematian. Dalam pemikirannya, Jaspers menyoroti kesadaran diri 

manusia sebagai ciri yang membedakannya dalam interaksi dengan dunia dan 

penafsiran pengalaman hidupnya. 

     Dari beberapa definisi yang dipaparkan oleh ahli diatas, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa eksistensi adalah keberadaan suatu entitas yang bisa 

diharapkan atas kebermanfaatannya untuk entitas yang lain atau dalam 

konteks ini adalah menusia untuk manusia lainnya. 

2. Aspek-Aspek Eksistensi (Makelar Lowongan Pekerjaan) 

 Jean-Paul Sartre (1960) menyebutkan ada beberapa aspek yang 

menjadi dasar keberadaan atau eksistensi, yaitu : 

1. Kebebasan 

 Kebebasan menurut Sartre merujuk kepada setiap individu secara 

mutlak bebas menentukan pilihan dalam hidupnya. Dalam konteks ini 

kebebasan berarti setiap orang yang menjadi calo maupun yang 

menggunakan jasa calo memiliki hak dan tuntutan sama yang mendasari 

hal tersebut. 
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2. Ketidakpastian dan kebutuhan akan kepastian 

Dalam konteks eksistensi, setiap individu mengalami 

ketidakpastian dan membutuhkan kepastian. Setiap pengguna jasa makelar 

memiliki alasan tersendiri untuk menggunakan jasa makelar, sebagai 

contoh lulusan baru SMA/SMK yang melamar pekerjaan tidak mengetahui 

apakah lamarannya bisa tembus atau justru tidak, jadi memutuskan untuk 

menggunakan jasa makelar yang bisa dipastikan untuk tembus dalam 

penerimaan pekerja. 

3. Keterbatasan 

   Dalam penelitian ini keterbatasan mengarah kepada terbatasnya 

lingkup sosial individu yang dapat menghalangi apa yang ingin 

dicapainya. Oleh karena itu, sebagian orang menggunakan jasa makelar 

karena memiliki lebih banyak jaringan sosial dibanding dirinya. 

  Berdasarkan rangkuman penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa aspek-aspek yang mendasari eksistensi (makelar lowongan pekerjaan) 

adalah kebebasan, ketidakpastian dan kebutuhan kepastian, serta keterbatasan. 

Maka dari itu, peneliti memilih aspek tersebut sebagai aspek utama yang 

digunakan dalam penelitian karena dianggap sejalan dengan penelitian yang 

dijalankan. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Eksistensi Makelar Lowongan 

Pekerjaan 

 Anas (2020) dalam jurnalnya menyebutkan terdapat empat hal yang 

mempengaruhi berkembangnya eksistensi makelar lowongan pekerjaan di 
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Indonesia. Empat hal tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Faktor Ekonomis 

  Sebagian masyarakat cenderung memilih untuk menginvestasikan 

lebih banyak uang guna memperoleh keinginan mereka, dibandingkan 

dengan mengikuti prosedur yang cenderung birokratis dari lembaga atau 

instansi terkait. Dalam konteks ini, beberapa pelamar pekerjaan memilih 

untuk membayar jasa makelar pekerjaan yang dijamin dapat memberikan 

hasil positif dalam pencapaian pekerjaan, daripada harus menghadapi 

proses rekrutmen yang tidak menjamin keberhasilan dalam mendapatkan 

pekerjaan. 

b. Keterbatasan Fasilitas 

     Keterbatasan fasilitas mengakibatkan lambatnya proses 

memperoleh kebutuhan masyarakat, terutama saat mereka menghadapi 

situasi darurat atau tekanan waktu. 

c. Sistem Birokratis Pemerintah/Instansi 

  Sistem birokrasi yang terus diimplementasikan oleh pemerintah dan 

beberapa lembaga menyebabkan ketidakpuasan masyarakat, yang 

kemudian memilih untuk memanfaatkan jasa seorang makelar dalam 

menangani kebutuhan administratif mereka. Dengan kata lain, lembaga 

atau perusahaan yang masih bergantung pada sistem birokrasi dianggap 

menghambat proses perekrutan. 
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d. Ketidakdisiplinan 

          Ketika masyarakat atau bahkan beberapa individu di dalam instansi 

atau perusahaan tidak menunjukkan disiplin, ini membuka peluang bagi 

seseorang untuk memasuki profesi makelar, yang pada gilirannya dapat 

menghasilkan keuntungan. Ketidakdisiplinan yang terjadi di instansi atau 

perusahaan, terutama dalam konteks rekrutmen, menciptakan kesempatan 

bagi masyarakat atau pencari kerja untuk memperoleh pekerjaan dengan 

cepat melalui jasa makelar. Namun, jika karyawan yang 

direkomendasikan oleh makelar tidak sesuai dengan harapan, hal ini dapat 

menjadi risiko bagi perusahaan atau instansi tersebut. 

      Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa aspek  

yang mempengaruhi eksistensi makelar lowongan pekerjaan adalan faktor 

ekonomis, keterbatasan fasilitas, sistem birokratis pemerintah/instansi, dan  

ketidakdisplinan. 

C. Hubungan antara Optimisme dengan Eksistensi (Makelar Lowongan 

Pekerjaan) 

   Lulusan baru SMA/SMK sering menghadapi berbagai tantangan yang 

unik dalam menetapkan jalur masa depan mereka. Sebagian dari mereka harus 

mengatasi tantangan pertama dalam menetapkan tujuan karier dan mencari 

pekerjaan sesuai minat dan bakat. Namun, banyak lulusan SMA/SMK yang baru 

memikirkan pilihan karier mereka setelah lulus atau bahkan tidak 

mempersiapkan diri sama sekali. Ita J, (2013). Mereka sering hanya 

mengandalkan keterampilan yang diperoleh selama pendidikan, dengan harapan 
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dapat mengarahkan mereka ke dunia kerja. 

  Hurlock (2002) menyatakan bahwa salah satu aspek penting dari masa 

remaja adalah persiapan karir. Perlunya pemerintah dan inisiatif dari lembaga 

pendidikan untuk memberikan bimbingan karir yang efektif kepada siswa 

menjadi hal yang perlu diperhatikan secara serius. Bimbingan karir yang efektif 

dapat membantu siswa dalam mengidentifikasi minat dan potensi mereka untuk 

menetapkan tujuan karir setelah lulus. Selain itu, melalui proses bimbingan 

karir ini, siswa dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang persiapan karir 

yang diperlukan untuk masa depan. 

    Pemahaman yang mendalam tentang pemilihan karir pasca lulus dari 

SMA/SMK sangat penting untuk memperkuat keyakinan siswa terhadap 

kemampuan mereka dalam mencapai kesuksesan di masa depan. Fokus pada 

aspek-aspek positif juga berperan penting dalam mendorong semangat siswa 

dalam mengejar cita-cita mereka. Dengan demikian, tingkat kepercayaan diri 

siswa dapat ditingkatkan, memungkinkan mereka untuk mengatasi tantangan 

dan mencapai tujuan karir mereka. Dwi dan Diana (2018) menyebutkan bahwa 

siswa dengan tingkat kepercayaan diri yang tinggi cenderung lebih efektif dalam 

menentukan arah karir mereka daripada siswa dengan tingkat kepercayaan diri 

yang rendah. 

   Kepercayaan diri berarti mengetahui potensi dalam dirinya dan mampu 

mengembangkan potensinya untuk menunjang perjalanan untuk mencapai apa 

yang diinginkan (Akhmad & Prili, 2018). Gutara, dkk (2017) menyebutkan 

beberapa ciri-ciri individu dengan kepercayaan diri yang positif, yaitu dapat 
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bersikap mandiri, tidak mementingkan diri sendiri, toleran, ambisius, dan 

optimis. 

 Salah satu ciri-ciri individu yang memiliki kepercayaan diri tinggi adalah 

selalu menerapkan optimsime dalam hidupnya. Optimisme sendiri merupakan 

atribut psikologis yang dinilai penting dalam aspek kepercayaan diri individu 

dalam menentukan masa depannya. Dalam konteks ini, lembaga sekolah siswa 

dituntut untuk mampu menanamkan pendidikan karakter yang harus 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswanya terutama optimisme. 

Optimisme memainkan peran kunci siswa lulusan baru SMA/SMK terutama yang 

sedang mencari pekerjaan. Tidak hanya untuk mengatasi setiap tantangan dan 

kegagalann, tetapi optimsime dapat membuka banyak peluang bagi mereka 

dalam dunia kerja. Scioli et.al (1997) menyimpulkan bahwa berpikir optimis 

mampu memantik keyakinan diri seseorang untuk meraih hasil positif atas 

pemikiran rasional dan kemampuan individu. 

 Fakta tersebut menunjukkan bahwa mengadopsi pola pikir optimis 

tidaklah sederhana, dan konsistensi dalam berpikir optimis membutuhkan 

pertimbangan berbagai aspek baik dari internal individu maupun pengaruh 

lingkungan sosial. Dalam konteks ini, para siswa lulusan baru SMA/SMK yang 

tengah mencari pekerjaan dihadapkan pada realitas bahwa terdapat sejumlah 

faktor penghambat dalam proses pencarian pekerjaan, mulai dari ketidakpastian 

dalam sistem rekrutmen perusahaan di Indonesia, hingga persyaratan atau 

kualifikasi yang kompleks, serta keberadaan makelar lowongan pekerjaan yang 

belakangan ini menjadi perbincangan hangat. 
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  Salah satu faktor penghambat lulusan baru SMA/SMK dalam proses 

mencari pekerjaan adalah adanya makelar lowongan pekerjaan yang kerap 

menunggangi sistem rekrutmen pekerjaan. Sebetulnya, eksistensi makelar 

lowongan pekerjaan memberikan pengaruh positif dan negatif kepada lulusan 

baru SMA/SMK yang berencana untuk bekerja. Keberadaan makelar bisa 

menjadi positif jika menimbulkan mutualisme antara lulusan baru SMA/SMK, 

makelar, dan perusahaan. Namun menurut Firdaus, (2020)  eksistensi makelar 

lowongan kerja ini dapat meningkatkan risiko terjadinya penipuan dan perekrutan 

yang tidak etis seperti manipulasi data, janji palsu, dan permintaan biaya yang 

tidak wajar. Dalam kata lain, eksistensi makelar ini dapat menurunkan sikap 

optimisme lulusan baru SMA/SMK yang tengah berjuang mencari pekerjaan 

terutama bagi mereka dengan keterbatasan finansial. 

  Ridwan, dkk (2021) dalam penelitannya menyebutkan bahwa layanan 

calo menjadi opsi bagi sebagian individu yang ingin mendapatkan pekerjaan 

dengan cepat, meskipun harus membayar biaya yang tidak sedikit sebagai 

imbalan atas jasa calo tersebut. Bagi para lulusan SMA/SMK, hal ini menjadi 

kekhawatiran tersendiri terutama bagi siswa yang baru lulus dan mengalami 

keterbatasan finansial, tetapi memiliki niat untuk memulai karir mereka dengan 

menggunakan keterampilan yang diperoleh selama masa sekolah. Kehadiran 

makelar lowongan pekerjaan secara tidak langsung dapat mengurangi optimisme 

para siswa lulusan baru SMA/SMK terhadap peluang karir mereka. 

   Eksistensi makelar lowongan pekerjaan sebagai pihak eksternal yang 

mempengaruhi optimisme lulusan baru SMA/SMK dalam mencari kerja harus 
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menjadi perhatian khusus bagi pemerintah dalam penerapan sistem rekrutmen 

yang aman perusahaan-perusahaan di Indonesia. Penelitian yang dilakukan oleh 

Firdaus Anas (2020) mengenai eksistensi makelar yang berjudul “Eksistensi 

Dekkeng dalam Pelayanan Publik” menunjukkan hasil bahwa “dekkeng” atau 

makelar ini memberikan dampak hilangnya rasa semangat dan optimisme hingga 

menimbulkan rasa malas individu khsusunya siswa lulusan baru SMA/SMK 

untuk mencapai hal yang diinginkan. 

  Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Rosandi, dkk 

(2021) yang berjudul “Budaya Birokrasi: Kinerja Pegawai Samsat Maros 

Dalam Pelayanan Pembayaran Pajak Knedaraan Bermotor” juga membahas 

mengenai makelar atau praktik percaloan dalam sistem pelayanan pemerintah. 

Dalam penelitian tersebut menyebutkan bahwa makelar atau  calo dan praktik 

percaloan menyebabkan maraknya tindakan pungli yang dilakukan oleh 

seseorang bahkan Pegawai Negeri. Hal tersebut tentu menimbulkan keresahan 

pada masyarakat yang mana seharusnya pelayanan publik adalah sesuatu yang 

dibuat untuk memudahkan, bukan merumitkan. 

  Berdasarkan kedua penelitian diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa 

fenomena makelar atau calo dan praktiknya memiliki dampak buruk terhadap 

berbagai sektor masyarakat, khususnya eksistensi makelar lowongan pekerjaan 

yang berdampak langsung pada pencari kerja lulusan baru SMA/SMK. Semakin 

buruk kualitas pelayanan instansi perusahaan atau pemerintah, maka semakin 

mudah untuk pelaku makelar/calo menunjukkan eksistensinya kepada 

masyarakat tanpa ada ketakutan hukum. Dalam konteks ini, semakin eksisnya 
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makelar lowongan pekerjaan sebagai pihak eksternal maka akan semakin rendah 

tingkat optimisme pencari kerja lulusan baru SMA/SMK. 
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D. Kerangka Teori 

 

 

Gambar 2. 1 Skema pengaruh eksistensi makelar pekerjaan terhadap 
optimisme lulusan baru SMA/SMK. 
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E. Hipotesis 

 Meninjau penjelasan sebelumnya, peneliti mengajukan hipotesis bahwa 

terdapat pengaruh dari eksistensi makelar lowongan pekerjaan sebagai pihak 

eksternal terhadap optimisme lulusan baru SMA/SMK di Jawa Tengah dalam 

mencari pekerjaan. 
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